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Abstrak

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset terpenting bagi
perusahaan.Peranan sumber daya manusia bagi perusahaan tidak hanya dilihat
dari hasil produktivitas kerja tetapi juga dilihat dari kualitas kerja yang
dihasilkan. Oleh karenanya kinerja karyawan merupakan hal yang patut
mendapat perhatian penting dari pihak perusahaan. Penelitian ini bertujuan utuk
mengetahui pengaruh Self efficacy terhadap kinerja karywan PT Adi Sarana
Armada Tbk . Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
di PT Adi Sarana Armada Thk Untuk mengetahui pengaruh self efficacy dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Adi Sarana ArmadaTbk.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan melibatkan jumlah sampel
sebanyak 37 orang menggunakan metode sampel jenuh. Teknik analisa data yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji t. hasil penelitian menunjukkan . Self efficacy dan Motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti semakin
tinggi self effficacy dan motivasi secara bersama-sama maka semakin tinggi
Kinerja.

Kata kunci: Self Efficacy, Motivasi, Kinerja karyawan

Abstract

Human resources is one of the most important assets for companies. The
role of human resources for companies is not only seen from the results of work
productivity but also from the quality of work produced. Therefore employee
performance is something that deserves important attention from the company.
This study aims to determine the effect of Self efficacy on the performance of
employees of PT Adi Sarana Armada Thk. To determine the effect of motivation
on employee performance at PT Adi Sarana Armada Tbk. To determine the effect
of self efficacy and work motivation on employee performance at PT Adi Sarana
Armada Tbk. Data collection using a questionnaire and involved a total sample of
37 people using the saturated sample method. The data analysis technique used is
multiple linear regression. Hypothesis testing is done using the t test. research
results show. Self efficacy and motivation have positive and significant effect on
performance. This means that the higher the self-efficacy and motivation together,
the higher the performance.

Keywords: Self Efficacy, Motivation, Performance
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset terpenting bagi perusahaan. Peranan
sumber daya manusia bagi perusahaan tidak hanya dilihat dari hasil produktivitas kerja
tetapi juga dilihat dari kualitas kerja yang dihasilkan. Oleh karenanya kinerja karyawan
merupakan hal yang patut mendapat perhatian penting dari pihak perusahaan. Sumber daya
manusia yang ada juga perlu dikelola dan dibina agar mereka merasa puas dalam
melaksanakan pekerjaannya sehingga mampu berkontribusi untuk kinerja dan kemajuan
perusahaan tersebut.

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja (job performance) dari
karyawannya. Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang
dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Faktor
yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan (ability) dan faktor motivasi. Setiap
organisasi maupun perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan Kinerja pegawai untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Mangkunegara, 2016). Kinerja
berhubungan erat dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja,
kerja sama antar pimpinan dan sesama karyawan. Manusia mempunyai kehendak,
kemauan dan cita-cita. Hal ini menentukan sikap dan pendiriannya (Wibowo,2015)

Penilaian kinerja adalah salah satu tugas penting seorang manajer atau pimpinan.
Kegiatan penilaian ini penting, karena dapat digunakan untuk memperbaiki keputusan-
keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang kinerja
mereka. Untuk mengukur atau menilai kinerja merupakan hal yang paling pokok dan
penting menetapkan kriterianya terlebih dahulu misalnya reliabel, realistis, respresentative,
dan bisa diprediksikan (Wibowo, 2015).

PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA), perusahaan layanan transportasi terbesar di
Indonesia yang menyediakan jasa penyewaan kendaraan untuk korporasi, transportasi
logistik, serta layanan pengemudi. Awalnya, ASSA Rent dirintis pada tahun 2003 dengan
armada awal sejumlah 819 kendaraan di bawah nama Adira Rent. Pada bulan Oktober
2010, perusahaan resmi berganti nama menjadi ASSA Rent, dengan komitmen utama
untuk senantiasa menyediakan kualitas layanan terbaik dan menjadi “Trusted Partner in
Transportation Services”.

Pada saat ini, manajemen PT. Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) merasa perlu untuk
mengembangkan usahanya dengan memperluas area dan fasilitas lain yang disesuaikan
dengan segmen pasar sesuai target yang dibidiknya. Berbagai upaya tersebut harus
didukung oleh kerjasama antar pegawai secara baik dan benar, karena persaingan antar
kompetitor semakin ketat. Performance perusahaan sangat ditentukan dari internal
perusahaan itu sendiri, maka dari itu PT. Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) juga menyadari
bahwa pentingnya kinerja pelayanan yang diberikan oleh para pegawainya harus senantiasa
ditingkatkan. Namun dalam kenyataanya, berdasarkan hasil data HRD PT. Adi Sarana
Armada Tbk, diperoleh informasi bahwa kinerja karyawan perusahaan masih berjalan
secara fluktuatif yang artinya terkadang mengalami peningkatan dan penurunan ditambah
dengan tingkat presensi karyawan yang mengalami penurunan selama beberapa bulan
terakhir.

Kinerja yang diaktualisasi oleh karyawan juga didukung oleh beberapa faktor. Dalam
perilaku organisasi yang merupakan studi mengenai apa yang orang- orang lakukan dalam
sebuah organisasi dan bagaimana perilaku mereka mempengaruhikinerja organisasi.
Dimana perilaku organisasi mencakup topik- topik inti : motivasi, perilaku dan kekuasaan
pemimpin, komunikasi interpersonal, struktur dan proses kelompok, pengembangan dan
persepsi sikap, proses perubahan, konflik dan negosiasi, rancangan kerja. Yang menjadi
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pilihan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan untuk dijadikan penelitian adalah
topik motivasi dengan teori self efficacy-nya dan topik pengembangan dan persepsi sikap
yang diwakili oleh self esteem (Robbins 2015:6).

Self efficacy adalah sebuah keyakinan tentang probabilitas bahwa seseorang dapat
melaksanakan dengan sukses beberapa tindakan atau masa depan dan mencapai beberapa
hasil (Bandura dalam Chasanah, 2015). Efikasi diri mencerminkan suatu keyakinan
individu sesaat disaat kemampuan mereka melaksanakan suatu tugas spesifik pada suatu
tingkatan kinerja yang spesifik (Widyawati et al.,2018 ). Self efficacy akan mendorong
seseorang lebih bersemangat mencapai hasil optimal dalam kinerjanya (Widyani, 2017).

Fenomena terkait dengan self efficacy pada PT. Adi Sarana Tbk adalah kurang
adanya rasa percaya diri karyawan keluhan kondisi kerja yang tidak nyaman berupa rekan
kerja yang tidak kooperatif, atasan yang pilih kasih, atau tumpang tindih, tidak ada
tantangan dalam bekerja. Menurut Bandura (2014) mengungkapkan bahwa kondisi
lingkungan dapat mempengaruhi periaku, di lingkungan kerja memiliki daya kompetisi
yang tinggi sehingga keberhasilan karyawan memunculkan gap sesama rekan, linkgungan
yang tidak kondusif berupa kurangnya mendapatkan informasi, “cari muka” pada atasan
dan komunikasi yang tidak harmonis membuat karyawan tidak nyaman mengakibatkan
terjadinya demotivasi pada karyawan dan tidak memiliki keyakinan bisa bertahan di
perusahaan tersebut.

Faktor lain yang bisa menyebabkan kinerja turun atau kurang maksimal adalah
motivasi. Berdasarkan data yang diperoleh dari peninjauan secara langsung ke perusahaan,
diperoleh informasi bahwa motivasi karyawan pada PT. Adi Sarana Armada Tbk
mengalami penurunan, padahal perusahaan sudah memberikan beberapa motivasi terkait
upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan adapun motivasinya berupa financial maupun
non financial sebagai berikut ini: Gaji Pokok, Jaminan Kesehatan, Tunjangan Jabatan,
Uang Makan, Uang Transport, Uang Lembur, THR (Tunjangan Hari Raya). Sedangkan
data motivasi non finansialnya yaitu: Outbond, Tirtayatra.

Fenomena terkait dengan kinerja karyawan di PT Adi Sarana Armada Tbk, adalah

kurang adanya dorongan dan insentif bonus dari pimpinan perusahaan yang mengakibatkan
turunnya kinerja karyawan sehingga pada akhir bulan Desember 2017 karyawan yang
keluar sebanyak 5 orang dari 42 karyawan, sehingga terjadi turnover sebesar 11,9 persen.
Dengan keluarnya karyawan dari perusahaan tersebut tentu saja mengakibatkan adanya
pengaruh pada Kinerja pembagian tugas yang menyebabkan penambahan tugas untuk
karyawan lainya yang ditetapkan oleh perusahaan, yang berdampak pada kurangnya
kenyamanan karyawan dalam bekerja.
Berdasarkan uraian fenomena dan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh self efficacy dan motivasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Adi Sarana Armada Tbk. Sesuai dengan rumusan masalah di atas,
maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy
dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Adi Sarana Armada Tbk Badung.

33



| VALUES. Volume 1 Nomer 2, April 2020

KAJIAN LITERATUR
Kinerja Karyawan (Y)
Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2016:18). Adapun indikator yang
digunakan untuk mengukur kinerja antara lain:

1. Kuantitas

2. Kualitas

3. Ketepatan waktu

4. Efektivfitas

5. Kehadiran

Self efficacy
Self-efficacy merupakan penilaian seseorang tentang apakah dia dapat secara sukses
mempelajari pengetahuan atau keterampilan. Self-efficacy merupakan penentu kesiapan
belajar. Peserta pelatihan yang memiliki self-efficacy yang tinggi melakukan berbagai
upaya untuk belajar dalam program latihan dan lebih cenderung bertahan untuk belajar
meskipun ingkungan tidak kondusif untuk itu, Menurut Engko (2016:3)
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja antara lain:

1. Pengelolaan kesulitan kerja

2. Pengolaan keberanian

3. Keyakinan

KERANGKA BERFIKIR

Self efficacy adalah believe atau keyakinan seseorang bahwa ia dapat menguasai situasi
dan menghasilkan hasil (outcomes) yang positif, Bandura (2010).Menurut Luthan
(2014: 338 ) menyatakan bahwa self efficacy mengacu kepada keyakinan diri mengenai
kemampuannya untuk memotivasi sumber daya kognitif dan tindakan yang dan
tindakan yang di perlukan agar berhasil dalam melaksanakan tugas tertentu.Jadi dapat
disimpulkan secara umum self efficacy adalah mengarah kepada penilaian individu akan
kemampuannya untuk melaksanakan tugas tertentu dan menghasilkan hasil .

Motivasi seseorang melakukan suatu pekerjaan karena adanya suatu kebutuhan hidup
yang harus dipenuhi. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan ekonomis yaitu untuk
memperoleh uang, sedangkan kebutuhan non ekonomis dapat diartikan sebagai
kebutuhan untuk memperoleh penghargaan dan keinginan lebih maju. Dengan segala
kebutuhan tersebut, seseorang dituntut untuk lebih giat dan aktif dalam bekerja, untuk
mencapai hal ini diperlukan adanya motivasi dalam melakukan pekerjaan, karena dapat
mendorong seseorang bekerja dan selalu berkeinginan untuk melanjutkan usahanya.
Oleh karena itu jika pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya
mempunyai kinerja yang tinggi pula. Dari uraian pemikiran tersebut dapat diperjelas
melalui variabel pengaruh self efficacy, dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Adi
Sarana Armada Thk , secara skematis digambarkan seperti gambar dibawabh ini :
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1.

Self effcacy(X1)

Kemampuan
mengelola
kesulitan dalam
pekerjaan
Kemampuan
mengelola dan
membangun
sebuah keberanian

H1

untuk berusaha R Kinerja (YY)
3. Keyakinan untuk N .
melaksanakan H3 1. Kuantitas
tugas ~a| 2- Kualitas
(Pepe, 2010) 3. Ketepatan
waktu
»| 4. Efektifitas
Motivasi  (X2) 5. Kehadiran
1Tanggungjawab dalam P v gggg%o;é)
melakukan pekerjaan gl
2. Prestasi yang dicapai Pl
3. Pengembangan diri el H2
4. Kemandirian dalam Pl
bertindak L7

(Hamzah,2010)

Sumber : hasil pemikiran
peneliti (2019) Ket:

----- » = Secara parsial
— = Secara simultan

HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis adalah pendugaan sementara yang dibuat sebelum data diubah
dengan menggunakan suatu analisis, sehingga membuahkan suatu hasil yang harus
dibuktikan kebenarannya serta dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Hi : Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT.Adi Sarana Armada Tbk Badung.

Hz : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT.Adi Sarana Armada Tbk Badung.

Hs : Self efficacy dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT.Adi Sarana Armada Thk Badung.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT.Adi Sarana Armada Tbk yang beralamat di Jalan
Sunset Road No 999 A lingkungan Abianbase Kuta — Badung Bali. Latar belakang
pemilihan lokasi ini karena ditemukan masalah terkait self efficacy, dan motivasi
terhadap kinerja karyawan di PT. Adi Sarana Armada Thk. Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah pengaruh self efficacy dan motivasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Adi Sarana Armada Tbk. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data
hasil kuesioner yang dikumpulkan dari karyawan, mengenai self efficacy, Motivasi dan
Kinerja.

Menurut Sugiyono (2017) populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan PT Adi Sarana Armada yang berjumlah 37 orang
Dasar pengambilan sampel seperti yang dikemukakan oleh Arikunto, (2010: 120)
apabila populasi kurang dari 100 diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian sensus, sedangkan bila lebih dari 100 dapat diambil antara 10% - 15% atau
20% - 25% lebih, setidak-tidaknya tergantung dari kemampuan peneliti. Mengingat
besarnya populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, maka seluruh responden dalam
penelitian ini yang berjumlah 37 orang diambil semua untuk dijadikan sampel dengan
demikian penelitian ini merupakan penelitian sensus.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda. Analisis data berpedoman pada hasil kuesioner yang diukur
menggunakan skala Likert. Tahapan analisis terdiri dari :

1. Uji Instrumen Penelitian

2. Uji Asumsi Klasik

3. Analisis Regresi Linear Berganda

4. Uji Hipotesis

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel
disiplin kerja, kompetensi dan motivasi terhadap kinerja karyawan, model persamaan
analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Y= Bo+ PBoxtt Baxet Paxa + Paxa + U.

Keterangan :
Y = Kinerja
Bo = Konstanta

Bo, B2, B3, P4 = Koefisien Regresi
X1 = Self efficacy

Xo = Motivasi

u = Variabel Pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat dijelaskan pengaruh Self

efficacy dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan PT Adi Sarana
Armada Thk Cabang Bali sebagai berikut :
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Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig 0,00 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha
diterima. Ini berarti bahwa self efficacy (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja (). Hasil penelitian memberikan makna bahwa semakin tinggi self efficacy
maka semakin tinggi kinerja. Begitu sebaliknya semakin rendah self efficacy maka
semakin rendah kinerja.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig 0,000< 0,05 sehingga HO ditolak dan
Ha diterima. Ini berarti bahwa motivasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja ().

Hasil penelitian memberikan makna bahwa semakin tinggi motivasi maka semakin
tinggi kinerja. Begitu sebaliknya semakin rendah motivasi maka semakin rendah
Kinerja.

Pengaruh Self Efficacy dan Motivasi Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan
Ha diterima. Ini berarti bahwa self efficacy dan motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja (Y). Hasil penelitian memberikan makna bahwa semakin tinggi self
efficacy dan motivasi maka semakin tinggi kinerja.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh self efficacy dan
motivasi terhadap kinerja karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti
semakin tinggi self efficacy maka kinerja juga semakin tinggi. Hal Ini didapat dari
koefisien regresi sebesar 0,208 dan nilai sig 0,00<0,05.

2. Motivasi berpengaruh positif dan signiifkan terhadap kinerja. Hal ini berarti semakin
tinggi motivasi maka semakin tinggi kinerja. Hal Ini didapat dari koefisien regresi
sebesar 0,395 dan nilai sig 0,00<0,05.

3. Self efficacy dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
berarti semakin tinggi self efficacy dan motivasi secara bersama-sama maka semakin
tinggi kinerja. Ini didapat dari koefisien regresi sebesar nilai sig 0,00<0,05.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, maka yang dapat
disarankan kepada management perusahaan sebagai berikut:

1) Berdasarkan nilai rata-rata terendah pada variabel self efficacy maka perlu
ditingkatkan kemampuan karyawan dalam hal keberanian untuk berusaha.
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2) Berdasarkan nilai rata-rata terendah pada variabel motivasi maka perlu ditingkatkan
tanggungjawab karyawan dengan cara dilakukan pengawasan yang lebih intensif
oleh pimpinan.

3) Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan
penelitian yang sama. Sehingga di masa yang akan datang peneliti lain dapat
melakukan penelitian tentang pengaruh self efficacy, motivasi dan terhadap kinerja.
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